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ABSTRAK 

 

Imunisasi merupakan suatu tindakan yang dibuat agar meningkatkan 

derajat kesehatan terhadap bayi, anak, dan ibu hamil, khususnya kepada bayi 

yang belum memiliki kekebalan tubuh yang kuat. Imunisasi adalah suatu upaya 

untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap 

suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpapan dengan penyakit tersebut tidak 

akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan (Permenkes RI 12, 2020). Jenis 

penelitian ini bersifat deskritif dengan menggunakan data sekunder yang 

hasilnya diambil dari puskesmas dan pengambilan data ini juga di lakukan 

dengan data primer yang diperoleh dari pengisian kuesioner secara langsung 

oleh responden di dusun VI desa telaga sari dengan populasi 30 orang. Seluruh 

populasi dijadikan sampel pada penelitian sebanyak 30 orang. 

Dari hasil penelitian yang ditemukan bahwa pengetahuan responden 

tentang tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian imunisasi dasar lengkap 

pada bayi tahun 2021 mayoritas pada umur 20-30 tahun 25 orang (83,3%), 

mayoritas berpendidikan SMA sebanyak 13 orang 

(43,3%), dan mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 15 orang (50%). 
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PENDAHULUAN 

Imunisasi merupakan suatu tindakan yang dibuat agar meningkatkan 

derajat kesehatan terhadap bayi, anak, dan ibu hamil, khususnya kepada bayi 

yang belum memiliki kekebalan tubuh yang kuat.Pemberian imunisasi ini juga 

sangat berperan penting bagi bayi menjaga imunitas bayi dari penyakit yang 

diderita. Berdasarkan Data ASEAN Tahun 2020 terdapat 19 kasus 

campak,batuk rejan, Hepatitis per 1 juta orang atau setara dengan 143.070 

kasus dan 89.780 prang meninggal dunia dilaporkan setiap tahun yang mayoritas 

berstatus tidak diimunisasi. Selain itu, terdapat 110.000 kematian akibat tidak 

imunisasi pada tahun 2019 yang sebagian besar dialami oleh anak- anak 

dibawah usia 5 tahun. 

Menurut survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2020, dewasa ini 

angka kematian bayi di Indonesia 24/100 kelahiran hidup,dan dilaporkan bahwa 

sekitar 34.690 meninggal setiap tahun karena berbagai penyakit yang dapat 

dicegah dengan imunisasi (PPIBI 2109), upaya untuk menurunkan kesakitan dan 

kematian bayi karena penyakit menular perlu beberapa cara yang dapat 

dilaksanakan misalnya dengan mengontrol dan megeliminasi infeksi, 

memutuskan mata rantai penularan atau meningkatnya daya tahan tubuh. 

Menurut Bardan Jung Rana,2020, di Dunia hampir 350.000 orang setiap tahun 

meninggal karena penyakit,dan kebanyakan anak dibawah umur 5 tahun 

(Masita,2020). 

Menurut data profil kesehatan Puskesmas Desa Telaga Sari Tahun 2020 

hasil pencatatan pelaporan imunisasi dasar lengkap di Puskesmas Desa Telaga 

Sari Tahun 2020 menurun yakni hanya (45,90%), dan Tahun 2020 (89,94%). 

Pada 

data diatas diketahui bahwa capaian imunisasi kurang maksimal untuk Tahun 

2020. Angka capaian ini belum bisa dikatakan tercapainya target untuk Tahun 

2020. 

Rendahnya cakupan dikarenakan adanya beberapa faktor seperti, 

rendahnya keinginan masyarakat yang mau melakukan imunisasi, dan faktor 

lingkungan mempengaruhi berjalannya kegiatan program dan disertai dengan 

faktor lainnya seperti kurang terampilnya SDM yang dimiliki puskesmas akan 

menambah permasalahan yang ada di puskesmas. 

Berdasarkan   survei awal peneliti di Dusun VI Desa Telaga Sari Medan 

2021 Kec.Sunggal Kab.Deli Serdang 10 orang ibu yang memiliki bayi, 4 

diantaranya tidak melakukan imunisasi dasar lengkap dikarenakan kurangnya 

tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi dan 6 di antaranya 

melakukan imunisasi dasar lengkap dikarenakan ibu memiliki pengetahuan yang 

baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian tertarik untuk melakukan 
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penelitian dengan judul“Tingkat pengetahuan ibu tentang imuisasi dasar lengkap 

di dusun VI Desa Telaga Sari Tahun 2021’’ 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini bersifat deskritif dengan menggunakan data sekunder yang 

hasilnya diambil dari puskesmas dan pengambilan data ini juga di lakukan 

dengan data primer yang diperoleh dari pengisian kuesioner secara langsung 

oleh responden di dusun VI desa telaga sari dengan populasi 30 orang. Seluruh 

populasi dijadikan sampel pada penelitian sebanyak 30 orang. Pengumpulan 

data menggunakan data primer yaitu data yang diambil lansung dari responden 

, dan data sekunder dengan menggunakan kuesioner. 

Prosesnya dengan memberikan kuesioner kepada ibu untuk diisi, setelah 

kuesioner di isi peneliti mengumpulkan kuesiner kembali. 

 

 

HASIL 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka distribusi frekuensi tingkat 

pengetahuan ibu tentang pemberian imunisasi dasar lengkap pada bayi di 

Dusun VI Desa Telaga Sari Tahun 2021 yang diperoleh dari 30 responden 

berdasarkan karakteristik ibu adalah seperti tabel berikut dibawah ini: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur Ibu 

NO Variabel Frekuensi Presentase (%) 

1 Umur   

 a. <20 Tahun 3 10% 

 b. 20-30 Tahun 25 83,33% 

 c. >35 Tahun 2 6.67% 

 Total 30 100% 

Dari tabel.1 dapat dilihat bahwa Distribusi Frekuensi Umur Ibu di Desa 

Telaga Sari Tahun 2021 mayoritas Berusia pada umur 20-30 tahun sebanyak 25 

orang (83,33%). Dan minoritas Berusia pada umur >35 tahun sebanyak 2 orang 

(6,67%). 

 

 

 

 

 

 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1591329606


Evidance Bassed Journal (EBJ) 
Volume: 4 | Nomor: 3 | Hal. 237-242 

Terbitan : Desember 2023 
e-ISSN: 2722-8355 ; p-ISSN: 2745-7702  

 

240 | S T I K E S  S E H A T I   

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pendidikan 

2 Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

 a. SD 13 43,3% 

 b. SMP 7 23,3% 

 c. SMA 8 26,7% 

 d. PT 2 6,7% 

 Total 30 100% 

Dari tabel 4.2 dapat di lihat bahwa Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu di 

Desa Telaga Sari Tahun 2021 mayoritas berpendidikan SMA sebanyak 13 orang 

(43,3%), dan minoritas berpendidikan PT sebanyak 2 orang (6,7%). 

 

Tabel 3 Distribusi Pengetahuan Ibu 

No.   Pengetahuan   Frekuensi   % 

1.   Baik   5   16,7% 

2.   Cukup   10   33,3% 

3.   Kurang   15   50% 

   Total   30   100% 

Dari tabel.3 dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu Tentang pemberian 

imunisasi dasar lengkap pada bayi mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 

15 orang (15%) dan minoritas berpengetahuan baik 5 orang (16,7%). 

 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian diperoleh bahawa ibu yang melakukan imunisasi 

dasar lengkap pada bayi berdasarkan umur mayoritas pada umur 20-30 tahun 

sebanyak 25 orang orang (83,33%), dan minoritas pada umur <35 tahun 

sebanyak 2 orang (6,6%). 

Hal ini sesuai dengan teori Arikunto (2020), yang mengatakan bahwa 

semakin bertambah umur seseorang maka pengetahuannya pula akan semakin 

bertambah karna adanya pengalaman yang telah di dapatkan. Namun tidak 

menutup kemungkinan dengan bertambahnya umur seseorang pengetahuannya 

juga kurang. Hal ini di pengaruhi oleh banyak faktor lainya seperti pendidikan, dan 

sumber informasi yang didapat, tradisi yang ada dimasyarakat dan masih banyak 

lagi yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Dengan bertambah 

umur sesorang maka kematangan dalam berfikir semakin baik sehingga akan 

termotifasi untuk mendapatkan informasi. 
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Hasil penelitian Hawai (2020), mengatakan bahwa umur sangat 

berpengaruh dengan pemberian Imunisasi dasar lengkap pada bayi, karna 

semakin bertambahnya umur seseorang, maka pengetahuannya pula semakin 

bertambah dan hal ini dapat di pengaruhi oleh pendidikan, dan sumber informasi. 

Menurut asumsi penulis tidak ada kesenjangan pada hasil penelitian dan teori, 

hal ini disebabkan karna semaki tinggi umur seseorang maka semakin luas 

wawasan atau pengalaman yang diperoleh sehingga umur mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang akan semakin baik. Pendidikan sangatlah 

berpengaruh terhadap pengetahuan tentang imunisasi dasar lengkap pada bayi 

dimana pendidikan yang dimiliki dapat memudahkan ibu dalam mengetahuan 

tentang imunisasi dasar pada bayi dari hasil tersebut membuktikan bahwa 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan lebih banyak mendapatkan 

informasi dan mempunyai wawasan yang lebih luas terutama tentang kesehatan 

dan rasa ingin tahunya lebih tinggi dari pada ibu yang berpendidikan rendah. 

Pengetahuan yang rendah dapat menyebabkan ketidaktahuan ibu tentang 

pemberian imunisasi dasar lengkap. Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor Variabel Independen. Berdasarkan umur juga mempengaruhi pola pikir 

seseorang dan wawasan untuk memperoleh informasi tentang imunisasi dasar 

lengkap. Berdasarkan pendidikan juga mempengaruhi pengetahuan seseorang 

untuk mendapatkan informasi namun tidak menjamin karena daya tangkap dan 

pemahaman setiap orang berbeda-beda. 

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dengan judul tingkat Pengetahuan Ibu Tentang 

Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap Pada Bayi Di Dusun VI Desa Telaga Sari 

Periode Mei-Juni Tahun 2021, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan Umur pengetahuan ibu sangatlah berpengaruh pada umur ibu, 

dimana semakin bertambahnya umur maka semakin banyak pula informasi dan 

pengetahuan yang akan di dapatkan ibu. Berdasarkan Pendidikan yang dimiliki 

ibu dapat memudahkan ibu dalam mengetahui apa saja informasi-informasi 

tentang imunisasi dasar lengkap pada bayi. 

Pendidikan juga sangat mempengaruhi pengetahuan dimana setiap orang 

punya pendidikan tinggi belum tentu semua sama, dimana setiap orang 

mempunyai kemampuan yang berbeda-beda ada daya ingat, dan 

pemahamannya kuat dan sebaliknya. Sedangkan Berdasarkan Pengetahuan 

Diketahui semakin tinggi pengetahuan ibu maka semakin banyak wawasan ibu 

untuk mendapatkan informasi. 
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